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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat Desa Karang Anyar, Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat, dalam mengelola limbah organik 

rumah tangga, khususnya kulit jeruk, menjadi produk yang bernilai guna berupa sabun cuci piring yang ramah 

lingkungan. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research yang meliputi tahap sosialisasi, 

demonstrasi, praktik bersama, serta evaluasi. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juli Tahun 2026 bertempat di 

Posko Desa Karang Anyar dan diikuti oleh dua puluh ibu rumah tangga. Proses pembuatan sabun meliputi 

pencucian dan pemotongan lima kilogram kulit jeruk, penghalusan dengan blender, penyaringan hingga 

diperoleh 5,7 liter air saringan, pencampuran surfaktan Sodium Lauryl Sulfate yang telah dilarutkan dalam air 

panas, penambahan garam sebagai pengental, serta sodium benzoat sebagai pengawet alami. Hasil kegiatan ini 

menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu mengikuti dan mempraktikkan tahapan pembuatan sabun secara 

mandiri, menghasilkan lima puluh botol sabun cuci piring yang langsung dapat digunakan. Evaluasi formula 

menunjukkan konsentrasi surfaktan yang digunakan (±3,8%) sedikit di bawah standar ideal (±5%), namun tetap 

menghasilkan sabun dengan daya busa dan daya bersih yang memadai, sementara takaran garam dan sodium 

benzoat sudah sesuai standar. Kegiatan ini berhasil menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk mengolah limbah 

dapur menjadi produk bernilai ekonomis dan ramah lingkungan, serta membuka peluang pengembangan usaha 

rumahan berbasis limbah organik di desa tersebut. 
 
Kata kunci: limbah organik; kulit jeruk; sabun cuci piring 
 

EDUCATION AND DEMONSTRATION OF MAKING DISHWASHING 

SOAP FROM ORANGE PEEL IN KARANG ANYAR VILLAGE 
 

ABSTRACT 
This community service program aimed to improve the knowledge and skills of the residents of Karang Anyar 

Village, Secanggang District, Langkat Regency, in managing household organic waste, particularly orange peels, 

into a useful product in the form of environmentally friendly dishwashing liquid soap. The method applied was 

Participatory Action Research, consisting of socialization, demonstration, joint practice, and evaluation stages. 

The activity was conducted in July 2026 at the Karang Anyar Village post and was attended by twenty 

housewives. The soap-making process involved washing and chopping five kilograms of orange peels, blending 

them into a fine pulp, filtering to obtain 5.7 liters of orange peel extract, mixing in Sodium Lauryl Sulfate that 

had been pre-dissolved in hot water, adding salt as a thickening agent, and sodium benzoate as a natural 

preservative. The results showed that all participants were able to follow and independently practice each stage 

of soap production, producing fifty bottles of dishwashing liquid soap ready for use. Formula evaluation revealed 

that the surfactant concentration used (±3.8%) was slightly below the ideal standard (±5%), yet still produced 

soap with adequate foaming capacity and cleaning power, while the salt and sodium benzoate dosages were 

already appropriate. This activity successfully raised community awareness to process kitchen waste into an 

economically valuable and eco-friendly product, and opened opportunities for developing home-based 

businesses using organic waste in this area. 
 
Keywords: organic waste; orange peel; dishwashing liquid soap 
 

PENDAHULUAN 
Limbah organik rumah tangga, khususnya kulit buah-buahan, merupakan salah satu jenis sampah 

yang volumenya terus meningkat seiring bertumbuhnya konsumsi masyarakat terhadap buah segar. 

Desa Karang Anyar, Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara 

merupakan wilayah agraris yang sebagian besar penduduknya mengkonsumsi jeruk sebagai buah 
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harian maupun bahan minuman segar rumah tangga. Aktivitas konsumsi ini menghasilkan limbah kulit 

jeruk dalam jumlah yang tidak sedikit setiap harinya, namun selama ini kulit jeruk hanya dibuang 

begitu saja tanpa upaya pengolahan lebih lanjut. Padahal, tumpukan kulit jeruk yang dibiarkan 

membusuk berpotensi menimbulkan bau tidak sedap, menjadi sarang vektor penyakit, serta mencemari 

lingkungan permukiman warga. 
Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga berbasis masyarakat sesungguhnya telah banyak 

dikaji. Al Gifari, dkk. (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan aktif warga dalam pemilahan sampah 

rumah tangga di tingkat keluarga sangat menentukan keberhasilan program pengelolaan sampah di 

suatu kawasan permukiman. Akan tetapi, Jumarianta (2017) dan Irwanto (2019) menekankan bahwa 

minimnya pengetahuan dan keterampilan warga dalam mengolah sampah organik menjadi salah satu 

penyebab utama tingginya volume sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir. Kondisi ini 

diperparah oleh terbatasnya edukasi teknis mengenai cara sederhana mengubah limbah dapur menjadi 

produk yang memiliki nilai guna maupun nilai ekonomi (Lieung, dkk., 2023). 
Salah satu upaya hilirisasi limbah organik yang mulai banyak diterapkan pada program 

pengabdian kepada masyarakat adalah pemanfaatan kulit jeruk menjadi produk pembersih rumah 

tangga. Widyasanti (2021) melalui pelatihan di Kampung Keluarga Berencana Palasah, Sumedang, 

membuktikan bahwa kulit jeruk nipis yang selama ini menjadi limbah agroindustri dapat diolah 

menjadi sabun cuci piring handmade sekaligus membuka peluang usaha baru bagi warga. Hasil serupa 

juga dilaporkan oleh Sakir, dkk. (2023) yang mengembangkan produk SAJUCI berbahan limbah air 

perasan jeruk kunci, serta Syaiful & Anindia (2023) yang berinovasi membuat sabun cuci piring 

berbahan alami di Desa Bandar Jaya, Bengkulu. Selain sebagai bahan sabun cuci piring, kulit jeruk 

juga banyak diolah menjadi eco-enzyme yang berfungsi sebagai pembersih multiguna dan pupuk 

organik cair (Dewi, dkk., 2021; Suprayogi, dkk., 2022; Solfiyeni, dkk., 2023). 
Dari sisi kimiawi, keberhasilan pembuatan sabun cair sangat ditentukan oleh ketepatan formulasi 

surfaktan, pengental dan pengawet yang digunakan. Sodium Lauryl Sulfate (SLS) merupakan 

surfaktan anionik yang paling umum dipakai sebagai bahan pembusa (foaming agent) dalam sediaan 

sabun cair maupun sabun padat (Suryadi & Andrijanto, 2024). Bondi dkk. (2015) menegaskan bahwa 

penggunaan SLS pada produk pembersih rumah tangga dalam konsentrasi yang tepat tergolong aman 

digunakan sehari-hari. Selain surfaktan, penambahan garam dapur berfungsi sebagai pengental adonan 

sabun, sedangkan sodium benzoat ditambahkan sebagai pengawet alami untuk mencegah fermentasi 

dan pembusukan pada bahan dasar organik seperti kulit jeruk (Sari, dkk., 2024). 
Hasil observasi awal dan wawancara pendahuluan yang dilakukan tim pengabdian bersama warga 

serta perangkat Desa Karang Anyar menunjukkan bahwa sebagian besar warga selama ini membuang 

kulit jeruk begitu saja tanpa upaya pengolahan lebih lanjut, dan belum pernah mendapatkan 

pendampingan teknis mengenai cara mengolah limbah tersebut menjadi produk yang bernilai guna, 

sejalan dengan temuan Jumarianta (2017) dan Irwanto (2019) mengenai minimnya pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam mengolah sampah organik. Berdasarkan uraian dan hasil observasi 

tersebut, permasalahan yang dirumuskan dalam kegiatan pengabdian ini adalah: (1) rendahnya 

kesadaran masyarakat Desa Karang Anyar terhadap potensi ekonomi dan lingkungan dari limbah kulit 

jeruk; (2) minimnya pengetahuan dan keterampilan warga, khususnya ibu rumah tangga, dalam 

mengolah limbah organik menjadi produk yang bermanfaat; serta (3) belum adanya pendampingan 

teknis mengenai takaran bahan kimia rumah tangga (SLS, garam, sodium benzoat) yang tepat dalam 

pembuatan sabun cuci piring alami. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan edukasi dan demonstrasi 

langsung mengenai tata cara pembuatan sabun cuci piring dari kulit jeruk kepada masyarakat Desa 

Karang Anyar, sekaligus menumbuhkan kesadaran kolektif tentang pentingnya pengelolaan limbah 

organik rumah tangga sebagai bagian dari upaya menjaga kebersihan lingkungan dan membuka 

peluang ekonomi kreatif berbasis potensi lokal. 
 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR), yaitu metode yang menempatkan masyarakat bukan hanya sebagai objek, melainkan 

sebagai subjek yang terlibat aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi (UU No. 18 Tahun 2008). Pendekatan ini dipilih karena dinilai efektif 

untuk menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) masyarakat terhadap program yang 
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dijalankan, sehingga keterampilan yang ditransfer memiliki peluang keberlanjutan yang lebih tinggi 

dibandingkan metode penyuluhan satu arah. 
Kegiatan dilaksanakan pada hari Selasa, 14 Juli 2026, bertempat di Posko Kuliah Kerja Nyata 

Mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Desa Karang Anyar, 

Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara, sebagai bagian dari rangkaian 

program pengabdian masyarakat bertajuk “Menginspirasi, Mengabdi dan Memberi Arti” yang 

berlangsung sejak 12 hingga 20 Juli 2026. Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu rumah tangga dan warga 

sekitar Posko yang berjumlah dua puluh orang peserta. 
Tahapan pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi empat sesi. Pertama, sesi penyampaian materi 

singkat mengenai jenis-jenis limbah organik dan dampaknya terhadap lingkungan apabila tidak 

dikelola dengan baik. Kedua, sesi demonstrasi pembuatan sabun cuci piring dari kulit jeruk yang 

dilakukan oleh tim mahasiswa, meliputi tahap pencucian dan pemotongan lima kilogram kulit jeruk, 

penghalusan menggunakan blender, penyaringan menggunakan kain saring hingga diperoleh 5,7 liter 

air saringan kulit jeruk, pelarutan delapan belas sendok makan SLS dengan air panas, pencampuran 

SLS ke dalam air saringan kulit jeruk menggunakan centong kayu, penambahan lima sendok makan 

garam sebagai pengental, penambahan sepuluh gram sodium benzoat sebagai pengawet, 

pengistirahatan adonan selama kurang lebih satu jam untuk menghilangkan gelembung udara, hingga 

tahap pengemasan ke dalam lima puluh botol kemasan. Ketiga, sesi praktik bersama, yaitu peserta 

diajak langsung mencoba mencampur dan mengaduk adonan sabun secara bergiliran. Keempat, sesi 

tanya jawab dan diskusi untuk mengklarifikasi kendala teknis yang dialami peserta selama praktik. 
Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi talenan, pisau, centong kayu, gunting, 

lima kilogram kulit jeruk, corong kecil, centong kecil, saringan kain, 420 gram SLS, 10 gram sodium 

benzoat, garam dapur, baskom besar dan kecil, lima puluh botol kemasan, blender, serta timbangan. 

Alat ukur keberhasilan kegiatan menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, yaitu dengan 

mengamati tingkat partisipasi peserta, kemampuan peserta mempraktikkan tahapan pembuatan sabun 

secara mandiri, serta kesesuaian takaran bahan yang digunakan dengan standar formulasi sabun cair 

pada umumnya, mengacu pada kajian Bhattachar, dkk. (2011) mengenai pengaruh SLS terhadap 

karakteristik sabun, serta kajian Dhrik & Sawiji (2023) mengenai takaran ideal pengawet sodium 

benzoat pada sediaan sabun cair. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif terhadap data yang 

diperoleh dari lapangan selama pelaksanaan kegiatan, meliputi hasil observasi tingkat partisipasi dan 

antusiasme peserta pada setiap sesi, kemampuan peserta mempraktikkan tahapan pembuatan sabun 

secara mandiri, serta respons dan tingkat pemahaman peserta yang teramati melalui sesi tanya jawab 

di akhir kegiatan. Data tersebut dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan capaian 

pelaksanaan kegiatan dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, 

jumlah produk akhir berupa botol sabun yang berhasil dikemas turut dianalisis secara sederhana 

sebagai salah satu indikator keberhasilan kegiatan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengabdian 

Kegiatan demonstrasi dan edukasi pembuatan sabun cuci piring dari kulit jeruk di Desa Karang 

Anyar berjalan lancar tanpa kendala berarti dan berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sebanyak dua puluh ibu rumah tangga mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dari sesi penyampaian 

materi, demonstrasi, praktik bersama, hingga sesi tanya jawab. Antusiasme peserta terlihat tinggi, 

ditandai dengan aktifnya peserta bertanya mengenai takaran bahan serta kemungkinan menerapkan 

pembuatan sabun ini secara mandiri di rumah masing-masing. 
Proses pembuatannya diawali dengan pencucian dan pemotongan lima kilogram kulit jeruk, 

dilanjutkan penghalusan menggunakan blender bersama air secukupnya hingga menjadi bubur halus, 

kemudian disaring dan diperas menggunakan kain bersih sehingga diperoleh 5,7 liter air saringan kulit 

jeruk. Tahap berikutnya adalah pencampuran surfaktan. Delapan belas sendok makan SLS dilarutkan 
terlebih dahulu ke dalam air panas hingga benar-benar cair sebelum dituangkan ke dalam baskom 

berisi air saringan kulit jeruk, kemudian diaduk menggunakan centong kayu hingga tercampur rata 

tanpa gumpalan. Selanjutnya ditambahkan lima sendok makan garam sebagai pengental serta sepuluh 

gram sodium benzoat sebagai pengawet alami. Adonan yang telah tercampur rata kemudian didiamkan 
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selama kurang lebih satu jam untuk menghilangkan gelembung udara sebelum akhirnya dikemas ke 

dalam botol. 

 

Gambar 1. Proses pencampuran dan pengadukan adonan sabun cuci piring dari kulit jeruk. Sumber: 

Dokumentasi penulis (2026) 

Kegiatan ini menghasilkan lima puluh botol sabun cuci piring berbahan dasar kulit jeruk yang 

langsung dibawa pulang oleh peserta untuk digunakan sehari-hari. Sabun yang dihasilkan memiliki 

warna kuning cerah, tekstur kental menyerupai sabun cuci piring komersial, serta menghasilkan busa 

yang cukup banyak ketika digunakan untuk mencuci peralatan dapur berminyak.  

 

Gambar 2. Peserta menerima dan menggunakan sabun cuci piring dari kulit jeruk. Sumber: Dokumentasi 

penulis (2026) 

Evaluasi kuantitatif terhadap formulasi yang digunakan menunjukkan hasil sebagaimana 

dirangkum pada Tabel 1. Konsentrasi SLS yang dipakai peserta (18 sendok makan, ±3,8% dari 

volume air saringan) berada sedikit di bawah takaran ideal berdasarkan rumus baku (5,7 liter × 5% ≈ 

285 gram atau setara 23–24 sendok makan). Meskipun demikian, sabun tetap terbentuk dengan baik 

dan tetap mampu menghasilkan busa, hanya saja daya busa dan daya bersihnya sedikit lebih ringan 

dibandingkan formulasi standar. Sebaliknya, takaran garam (setara 60 gram untuk 5,7 liter air, atau 

sekitar 1%) dan sodium benzoat (10 gram, setara 0,15–0,2%) yang digunakan telah sesuai dengan 

rentang ideal formulasi sabun cair pada umumnya, sehingga menghasilkan kekentalan yang pas serta 

daya simpan produk yang baik. 

Tabel 1. Permasalahan, analisis dan penyelesaian dalam formulasi sabun cuci piring dari kulit jeruk 

Permasalahan Analisis Penyelesaian 

Takaran SLS (18 sdm) di 

bawah standar rumus baku 

(23–24 sdm) 

Konsentrasi SLS ±3,8%, di bawah 

konsentrasi ideal ±5% dari volume 

air saringan 

Sabun tetap terbentuk dan berbusa; untuk 

produksi berikutnya disarankan menambah 

SLS menjadi 23–24 sdm agar daya busa 

dan daya bersih lebih optimal 

Risiko SLS menggumpal 

saat dicampur air jeruk 
SLS bersifat sulit larut langsung 

dalam air dingin 
SLS dilarutkan terlebih dahulu dengan air 

panas sebelum dicampurkan ke adonan 

utama 
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Permasalahan Analisis Penyelesaian 

Kekentalan adonan sabun Takaran garam 60 gram untuk 5,7 

liter air (±1%) sudah sesuai 

standar pengentalan 

Takaran garam dipertahankan pada 

produksi selanjutnya 

Potensi sabun cepat basi 

karena bahan dasar organik 
Sodium benzoat 10 gram untuk 

5,7 liter air (0,15–0,2%) berada 

pada rentang ideal pengawet 

Takaran sodium benzoat dipertahankan 

agar produk tahan lama dan tidak berbau 

busuk 

Sumber: Data primer kegiatan, diolah penulis (2026) 

B. Pembahasan 

Pengabdian kepada masyarakat pada dasarnya merupakan usaha menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni kepada masyarakat agar mampu memberikan nilai tambah, baik dari 

sisi ekonomi, kebijakan, maupun perubahan perilaku sosial. Kegiatan demonstrasi dan edukasi 

pembuatan sabun cuci piring dari kulit jeruk di Desa Karang Anyar menunjukkan capaian yang sejalan 

dengan temuan Widyasanti (2021) di Kampung Keluarga Berencana Palasah, Sumedang, yang 

membuktikan bahwa pendekatan Participatory Action Research (PAR) efektif meningkatkan motivasi, 

kesadaran, pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah kulit jeruk menjadi 

produk pembersih rumah tangga. Kesamaan capaian ini memperkuat argumen bahwa metode 

partisipatif, yang menempatkan warga sebagai pelaku utama dan bukan sekadar penonton, secara 

konsisten menghasilkan transfer keterampilan yang lebih melekat dibandingkan metode penyuluhan 

pasif satu arah. 
Jika dibandingkan dengan kajian Sakir, dkk. (2023) yang mengembangkan produk SAJUCI dari 

limbah air perasan jeruk kunci, kegiatan di Desa Karang Anyar memiliki kemiripan pada aspek 

pemanfaatan limbah sisa jeruk, namun berbeda pada sumber bahan baku yang digunakan. Salam, dkk. 

(2026) memanfaatkan air perasan sebagai limbah cair samping produksi, sedangkan kegiatan ini 

memanfaatkan bagian kulit jeruk yang selama ini benar-benar terbuang tanpa nilai guna sama sekali. 

Perbedaan ini menegaskan bahwa potensi hilirisasi limbah jeruk sesungguhnya dapat digali dari 

berbagai bagian buah, baik daging, air perasan, maupun kulitnya, sehingga membuka ruang inovasi 

yang lebih luas bagi program pengabdian serupa di wilayah-wilayah sentra jeruk lainnya. 
Dari sisi keberhasilan produk, temuan pada kegiatan ini turut menguatkan hasil penelitian 

Alawiyah, dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa sabun cuci piring berbahan alami dapat diproduksi 

dengan peralatan sederhana tanpa memerlukan teknologi mahal, sehingga sangat sesuai diterapkan 

pada skala rumah tangga di wilayah pedesaan. Kusumaningtyas, dkk. (2018) yang meneliti 

pengolahan limbah minyak jelantah menjadi sabun cuci piring turut menegaskan bahwa keterlibatan 

aspek pemberdayaan ekonomi mikro merupakan salah satu nilai tambah penting dari kegiatan 

pengolahan limbah menjadi produk pembersih, sebuah aspek yang juga tampak pada antusiasme 

peserta di Desa Karang Anyar yang menyatakan ketertarikan untuk memproduksi sabun ini secara 

mandiri di rumah masing-masing. 
Aspek formulasi kimiawi sabun yang dihasilkan juga perlu didiskusikan lebih dalam. Sodium 

Lauryl Sulfate (SLS) merupakan surfaktan anionik yang berfungsi sebagai bahan pembusa utama 
dalam sediaan sabun cair (Rusli, 2021). Penelitian Putra & Suyasa (2022) mengenai optimasi SLS 

pada sabun cair ekstrak daun sirih menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi SLS berbanding lurus 

dengan peningkatan stabilitas busa hingga titik jenuh tertentu. Hal ini sejalan dengan temuan pada 

kegiatan ini, di mana penggunaan SLS sebanyak 18 sendok makan (setara konsentrasi ±3,8% dari 

volume air saringan kulit jeruk) berada di bawah takaran ideal menurut rumus baku, yaitu 5% dari 

volume air atau setara 23–24 sendok makan. Sabun yang dihasilkan tetap mampu berbusa dan 

membersihkan, namun dengan intensitas yang sedikit lebih ringan dibandingkan formulasi standar. 

Temuan ini memberikan pembelajaran penting bagi peserta bahwa ketepatan takaran bahan kimia 

rumah tangga sangat berpengaruh terhadap kualitas akhir produk, sehingga edukasi mengenai 

perhitungan takaran berbasis persentase, bukan sekadar kira-kira, perlu terus digalakkan pada program 
pengabdian serupa di masa mendatang. 

Terkait keamanan penggunaan SLS, Basuki & Marsita (2023) melalui kajian toksisitas terhadap 

manusia dan lingkungan menyimpulkan bahwa SLS yang digunakan pada konsentrasi wajar dalam 

produk pembersih rumah tangga tergolong aman dan tidak menimbulkan risiko kesehatan yang 
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signifikan bagi pengguna maupun lingkungan sekitar. Temuan ini memperkuat kelayakan produk 

sabun cuci piring kulit jeruk yang dihasilkan dalam kegiatan ini untuk digunakan sehari-hari oleh 

masyarakat, mengingat konsentrasi SLS yang dipakai justru berada di bawah ambang standar dan 

bukan melebihi batas aman. Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa Sinaga, dkk. (2022) 

mengingatkan potensi interaksi SLS dengan bahan lain yang bersifat basa lemah dapat membentuk 

kompleks yang kurang larut, sehingga teknik pelarutan SLS dengan air panas sebelum dicampurkan ke 

bahan utama, sebagaimana dipraktikkan dalam kegiatan ini, terbukti menjadi langkah teknis yang tepat 

untuk mencegah penggumpalan dan menghasilkan campuran yang homogen. 
Penambahan garam dapur sebagai pengental dalam formulasi ini juga sejalan dengan prinsip 

umum pembuatan sabun cair, di mana ion natrium klorida berfungsi meningkatkan viskositas larutan 

surfaktan melalui mekanisme salting-out. Takaran garam sebanyak lima sendok makan atau setara 60 

gram untuk 5,7 liter air saringan (sekitar 1% dari volume total) berada pada rentang yang tepat, 

sehingga menghasilkan kekentalan sabun yang menyerupai produk sabun cuci piring komersial pada 

umumnya. Ketepatan takaran ini menjadi salah satu keunggulan hasil kegiatan pengabdian ini 

dibandingkan beberapa kegiatan serupa yang kerap menghasilkan sabun terlalu encer atau justru 

terlalu kental akibat perhitungan takaran yang tidak sistematis. 
Penggunaan sodium benzoat sebagai pengawet alami dalam kegiatan ini juga patut mendapat 

perhatian khusus mengingat bahan dasar sabun berasal dari kulit jeruk organik yang sangat mudah 

terfermentasi apabila tidak diberi pengawet. Takaran sodium benzoat sebanyak 10 gram untuk 5,7 liter 

air saringan (setara 0,15–0,2%) berada pada rentang ideal sebagaimana lazim digunakan pada sediaan 

kosmetik dan produk pembersih berbahan dasar ekstrak tumbuhan (Sari, dkk., 2024). Ketepatan 

takaran pengawet ini penting untuk menjamin produk tidak mudah basi maupun berbau tidak sedap 

selama masa penyimpanan, sehingga sabun yang dibawa pulang oleh peserta dapat digunakan dalam 

jangka waktu yang relatif lama tanpa mengalami penurunan kualitas yang signifikan. 
Selain aspek teknis formulasi, kegiatan ini juga memberikan kontribusi terhadap isu pengelolaan 

sampah organik berbasis masyarakat yang telah banyak dikaji sebelumnya. Al Gifari, dkk. (2023) 

menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah rumah tangga sangat bergantung pada 

partisipasi aktif warga di tingkat keluarga, sebuah prinsip yang tercermin jelas dari antusiasme dua 

puluh ibu rumah tangga yang terlibat penuh dalam seluruh rangkaian kegiatan di Desa Karang Anyar. 

Demikian pula dengan kajian Lieung, dkk. (2023) mengenai Dapur Kompos di Merauke dan 

Muliawan, dkk. (2022) mengenai konsep Eco Community di Denpasar, yang sama-sama menunjukkan 

bahwa intervensi berbasis edukasi dan praktik langsung mampu menumbuhkan kesadaran warga untuk 

tidak lagi memandang sampah dapur sebagai barang yang tidak berharga, melainkan sebagai bahan 

baku yang dapat diolah menjadi produk bernilai guna. 
Bila dibandingkan dengan pendekatan eco-enzyme yang banyak diaplikasikan pada limbah kulit 

jeruk (Dewi, dkk., 2021; Suprayogi, dkk., 2022; Solfiyeni, dkk., 2023; Manuputty, dkk., 2023), 

pendekatan pembuatan sabun cuci piring dalam kegiatan ini menawarkan keunggulan berupa waktu 

produksi yang jauh lebih singkat. Pembuatan eco-enzyme umumnya membutuhkan proses fermentasi 

selama satu hingga tiga bulan sebelum dapat digunakan (Suprayogi, dkk., 2022; Marlianingrum dkk., 

2024; Muhtadin dkk., 2013), sementara sabun cuci piring kulit jeruk pada kegiatan ini dapat langsung 

digunakan setelah proses pengistirahatan adonan selama satu jam untuk menghilangkan gelembung 

udara. Kecepatan hasil ini menjadi nilai tambah tersendiri bagi program pengabdian dengan durasi 

terbatas, karena peserta dapat langsung merasakan manfaat produk yang dihasilkan pada hari yang 

sama, sehingga motivasi belajar dan rasa percaya diri peserta untuk mempraktikkan kembali di rumah 

menjadi lebih tinggi dibandingkan produk berbasis fermentasi jangka panjang. 
Namun demikian, kegiatan ini juga memiliki keterbatasan yang perlu menjadi catatan evaluasi. 

Pertama, pengujian mutu produk masih bersifat deskriptif-kualitatif berdasarkan pengamatan tekstur, 

warna, dan daya busa, belum dilengkapi dengan uji laboratorium seperti uji pH, uji viskositas, maupun 

uji daya bersih secara kuantitatif sebagaimana lazim dilakukan pada penelitian formulasi sabun (Izza 

dkk., 2025; Suryadi & Andrijanto, 2024). Kedua, jumlah produk yang dihasilkan (lima puluh botol) 

masih terbatas untuk skala rumah tangga peserta secara keseluruhan, sehingga belum mencerminkan 

potensi produksi pada skala usaha ekonomi kreatif yang lebih besar. Ketiga, keberlanjutan praktik 

mandiri oleh peserta pascakegiatan belum dapat dipastikan tanpa adanya pendampingan lanjutan, 
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mengingat keterbatasan waktu pelaksanaan KKN yang hanya berlangsung selama sembilan hari 

(Suharto, 2014). 
Terlepas dari keterbatasan tersebut, kegiatan ini berhasil menegaskan bahwa hilirisasi limbah 

organik kulit jeruk menjadi sabun cuci piring merupakan solusi yang aplikatif, murah, dan mudah 

direplikasi oleh masyarakat pedesaan menggunakan peralatan rumah tangga sederhana. Sejalan 

dengan prinsip keberlanjutan yang diusung dalam berbagai tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals), khususnya terkait konsumsi dan produksi bertanggung jawab, 

kegiatan ini memperlihatkan bahwa masyarakat desa dapat berperan aktif mengurangi beban sampah 

organik sekaligus menciptakan produk substitusi sabun cuci piring kimiawi yang lebih ramah 

lingkungan dan berpotensi menjadi sumber pendapatan tambahan bagi keluarga. 
Rekomendasi teknis yang dapat diambil dari kegiatan ini bagi pelaksanaan program serupa di 

masa mendatang antara lain: pertama, penyesuaian takaran SLS mendekati 23–24 sendok makan per 

5,7 liter air saringan kulit jeruk agar diperoleh daya busa dan daya bersih yang optimal; kedua, 

mempertahankan teknik pelarutan SLS dengan air panas sebelum pencampuran untuk mencegah 

penggumpalan; ketiga, mempertahankan takaran garam dan sodium benzoat yang telah terbukti sesuai 

standar; dan keempat, perlunya pendampingan lanjutan pascakegiatan agar keterampilan yang telah 

ditransfer dapat berkembang menjadi usaha ekonomi kreatif yang berkelanjutan bagi masyarakat Desa 

Karang Anyar. 
 

SIMPULAN 
Kegiatan demonstrasi dan edukasi pembuatan sabun cuci piring dari kulit jeruk di Desa Karang 

Anyar berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dua puluh ibu rumah tangga dalam 

mengelola limbah organik menjadi produk bernilai guna. Formulasi sabun sudah tepat pada takaran 

garam dan sodium benzoat, sedangkan konsentrasi SLS masih dapat dioptimalkan. Disarankan adanya 

pendampingan lanjutan agar keterampilan ini berkembang menjadi usaha ekonomi kreatif 

berkelanjutan, disertai uji laboratorium sederhana untuk menjamin mutu produk. 
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